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Nama : St. Maryam 
Nim : 40400110060 
Judul : Peranan Pustakawan dalam Meningkatkan Kebiasaan Membaca di  
              Perpustakaan SD Inpres Tombolo Kecamatan Tombolo PaoKabupaten 
              Gowa. 
  
Skripsi ini membahas tentang Peranan Pustakawan dalam Meningkatkan 
Kebiasaan Membaca di Perpustakaan SD Inpres Tombolo dengan rumusan 
permasalahan: “Bagaimana Peranan Pustakawan dalam Meningkatkan Kebiasaan 
Membaca di Perpustakaan SD Inpres Tombolo Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peranan Pustakawan dalam 
Meningkatkan Kebiasaan Membaca di Perpustakaan SD Inpres Tombolo. 
Penelitian ini, menggunakan metode kualitatif dan teknik pengumpulan data 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Peranan perpustakaan SD Inpres Tombolo dalam Meningkatkan Minat Baca 
salah satu adalah penyedian bahan pustaka yang memadai, menyediakan ruang baca 
bagi pengunjung dan menatanya dengan baik serta menyediakan pengelola 
perpustakaan (pustakawan) untuk melayangkan bahan pustaka.  
Tugas pokok yang di lakukan oleh kepala perpustakaan adalah untuk 
meningkatkan minat baca setiap siswa, Bentuk-bentuk kegiatan yang di lakukan 
kepala sekolah ke perpustakaan yaitu mensubsidi buku-buku pelajaran yang dimana 
buku-buku itu dapat menjadi acuan bagi siswa dan guru-guru di sekolah dalam 
kegiatan proses belajar mengajar. 
 
 














A. Latar Belakang Masalah 
Minat dan kebiasaan membaca bukanlah keterampilan bawaan oleh karena itu 
minat dan kebiasaan membaca dapat dipupuk, dibina dan dikembangkan. 
Dalam era globalisasi kebiasaan membaca sangat penting karena dengan 
kebiasaan membaca tersebut seseorang dapat memperoleh informasi tentang sesuatu 
yang dibaca, memperoleh pengertian yang lebih mendalam tentang suatu gejala, 
dapat mengaitkan dengan berbagai gejala lainnya. Secara singkat dari minat baca dan 
kebiasaan membaca di peroleh hasil, yakni informasi, pengertian, pengetahuan, 
keterampilan, motivasi, fakta seperti yang disajikan oleh bahan bacaan. Salah satu 
tahap lebih lanjut dari perolehan hasil membaca ini adalah memanfaatkan hal-hal 
yang telah dibaca yang berguna bagi siswa. 
Dengan pentingnya minat baca dan kebiasaan membaca perlu diketahui 
lebih lanjut seberapa jauh perkembangan minat kebiasaan membaca siswa atau 
masyarakat, termasuk, faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dengan demikian 
hakekat minat dan kebiasaan membaca serta faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhinya, maka diupayakan langkah-langkah untuk perkembangan minat 
dan kebiasaan membaca mereka (Sudarsana, 2010:24). 
Keberadaan dan pemberdayaan perpustakaan sudah menjadi komitmen 
pemerintah, bahwa perpustakaan diharapkan dapat berfungsi menjadi fasilitas 
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pembelajaran bagi masyarakat yang sesuai dengan pencanangan gerakan 
pemberdayaan perpustakaan di masyarakat, program tersebut melalui program 
pengembangan perpustakaan dan budaya baca, pengembangan program dan kajian 
perpustakaan. 
Dengan demikian perpustakaan sekolah menjadi institusi yang bebas terbuka 
untuk dimanfaatkan oleh siswa, guru atau pemustaka di sekolah pada setiap waktu 
sekolah guna meningkatkan minat baca dan cinta buku. Pelayanan perpustakaan 
berkembang makin pesat karena diperlukan untuk mendukung kegiatan pendidikan 
formal dan non formal yang banyak berkembang di sekolah atau masyarakat. 
Pustakawan memengang peran media penghubung antara pengguna dan sumber 
informasi. 
Hal ini didukung oleh Undang-undang No.43 Tahun 2007 Pasal 4 yang 
berbunyi, “Perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka, 
meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa”. 
Alasan penulis memilih judul Peranan Pustakawan dalam Meningkatkan 
Kebiasaan Membaca di Perpustakaan SD Inpres Tombolo Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa karena penulis ingin tahu sebagaimana perkembangan peningkatan 
minat bacanya siswa disana dan sejauh mana perkembangan siswa gemar 
mengunjungi perpustakaan dan mengakses sumber yang ada dalam hal koleksi bahan 
pustaka yang dibutuhkan siswa yang ada di perpustakaan tersebut.                                                       
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Mengingat pentingnya tujuan membaca maka minat baca harus dibina, baik 
dalam lingkungan keluarga, maupun sekolah. Penumbuhan minat baca dapat 
dilakukan sejak dini. Membaca juga adalah merupakan suatu kewajiban bagi seluruh 
umat manusia yang harus ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembinaan minat baca selain memberikan pengetahuan kepada seseorang, 
juga memiliki fungsi tertentu sebagai sumber pelaksanaan kegiatan, sebagai pedoman 
terhadap kegiatan yang di lakukan serta tolak ukur keberhasilan program juga 
memiliki tujuan tertentu (Sudarsana, 2010:5). 
Allah SWT berfirman dalam surah Al-Mujadalah Ayat 11 yang berbunyi: 
$ pκš‰ r'¯≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#þθ ãΖtΒ#u™ #sŒÎ) Ÿ≅Š Ï% öΝä3s9 (#θßs¡ xs? † Îû Ä§Î=≈ yfyϑ ø9$# (#θ ßs|¡øù$ sù Ëx |¡øtƒ ª!$# öΝä3s9 ( #sŒÎ)uρ Ÿ≅Š Ï% 
(#ρ â“ à±Σ $# (#ρ â“ à±Σ $ sù Æìsùötƒ ª!$# t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΖtΒ#u™ öΝä3ΖÏΒ t⎦⎪Ï% ©!$#uρ (#θè?ρ é& zΟù= Ïè ø9$# ;M≈y_u‘ yŠ 4 ª!$#uρ $ yϑ Î/ tβθè= yϑ ÷è s? ×Î7yz 
∩⊇⊇∪    
 
            Terjemahnya: 
 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah Akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Departemen Agama, 
2002,298). 
Dari ayat diatas dapat diberikan penjelasan bahwa bersungguh-sungguhlah 
dalam menuntut ilmu pengetahuan karena merupakan hal sangat penting yang harus 
dimiliki dan diketahui, karena pada dasarnya yang membedakan tinggi dan rendahnya 
derajat setiap hamba-Nya yaitu dengan ilmu pengetahuan yang mengantar pada 
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pengabdian yang sempurna dan Allah SWT akan meninggikan derajat kalian karena 
Allah SWT mengetahui setiap yang kalian kerjakan. 
 Oleh karena itu, sebagai manusia kita diwajibkan menuntut ilmu setinggi 
mungkin dan kemudian ilmu pengetahuan  yang dimiliki harus dituangkan dalam 
bentuk karya ataupun dalam bentuk tulisan agar bisa dibaca oleh setiap orang agar 
dapat menjadi ilmu yang bermanfaat dalam kehidupan sosial secara keseluruhan dan 
itu bisa menghasilkan kebiasaan membaca. 
Minat baca juga berfungsi sebagai alat motivasi bagi seseorang untuk 
membaca, yaitu juga berarti motivasi untuk belajar, yang di maksud motivasi untuk 
belajar adalah kekuatan atau tenaga yang dapat memberikan dorongan kepada 
kegiatan belajar seorang atau siswa (Bastiono, 2010:24). 
Mengingat pentingnya perkembangan minat dan kebiasaan membaca, maka 
penulis perlu mengadakan penelitian di bidang ini untuk mengetahui seberapa jauh 
minat dan kebiasaan membaca masyarakat sekolah yang tumbuh dan berkembang. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai 
“Peranan Pustakawan Dalam Meningkatkan Kebiasaan Membaca di 
Perpustakaan SD Inpres Tombolo, Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat merumuskan masalah 
yang menjadi batasan pada peneliti ini yaitu sebagai berikut: “Bagaimana peranan 
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pustakawan dalam meningkatkan kebiasaan membaca di pepustakaan SD Inpres 
Tombolo, Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa”? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
     1. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah memahami pembahasan skripsi ini berjudul “Peranan 
Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca di Perpustakaan SD Inpres Tombolo, 
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa”. 
Maka penulis terlebih dahulu menguraikan definisi dari: 
Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 
peristiwa (Kamus Besar Indonesia, 2008:1051). 
Perpustakaan adalah tempat, gedung, ruang yang disediakan untuk 
pemeliharaan dan pengguna koleksi (Kamus Besar Indonesia, 2008:1121). 
Pustakawan adalah seluruh pegawai perpustakaan yang bertugas dalam 
perpustakaan. 
Definisi perpustakaan yang muncul dari konsep keterkaitan perpustakaan 
dengan buku mengatakan bahwa perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian atau 
sub dari sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan 
buku, biasanya disimpan menurut kata susunan tertentu serta digunakan untuk 
anggota perpustakaan. Jadi dalam ancangan tempat ini, konsep perpustakaan 
mengacu pada bentuk fisik tempat penyimpanan buku (dalam arti luas) maupun 




Minat baca berasal dari dua kata yaitu minat dan baca. Minat sering di sebut 
orang “interest”, minat dapat dikelompokkan sebagai sifat yang memiliki 
kecenderungan atau tendensi tertentu. Minat dapat mengungkapkan tindakan-
tindakan, minat tidak bisa di kelompokkan sebagai pembawa tetapi sifatnya bisa 
diusulkan, dipelajari dan di kembangkan. 
Marks Heffel dalam Bafadal, (1992:183), sehubungan dengan minat atau 
interest di jelaskan sebagai berikut: 
1. Minat bukan hasil pembawaan manusia, tetapi dapat dibentuk atau 
diusahakan, dipelajari dan dikembangkan. 
2. Minat dihubungkan untuk maksud-maksud tertentu untuk bertindak. 
3. Secara sempit, minat disesuaikan dengan keadaan sosial seseorang. 
Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subyek atau merasa 
tertarik dan merasa berkecimpung dalam bidang tertentu (Salahuddin, 1991:650). 
Baca, menurut kamus besar bahasa Indonesia, di kemukakan bahwa: “Baca” 
jika berawalan “mem” membaca berarti melihat serta memahami dari apa yang ditulis 
dengan melisankan dari dalam hati (WJS. Poerwadarrminta, 1976:650). 
Berdasarkan definisi diatas, maka penulis menguraikan beberapa definisi 
sebagai berikut: 
1. Peranan adalah seseorang yang bertindak dalam suatu peristiwa. 




3. Membaca adalah susatu proses atau kegiatan yang dilakukan dengan 
mengamati susunan huruf yang membentuk kata, susunan kata yang 
membentuk sebuah kalimat hingga susunan kalimat membentuk suatu 
bahan bacaan yang lebih lengkap. 
Berdasarkan pengertian diatas, definisi operasionalnya sebagai berikut 
Peranan Pustakawan dalam Meningkatkan Kebiasaan Membaca di Perpustakaan SD 
Inpres Tombolo merupakan wadah bagi siswa dalam mencari, menemukan informasi 
yang pada akhirnya terimplikasi terhadap peningkatan minat baca dan suatu 
kebiasaan membaca seseorang dapat memperoleh informasi tentang suatu yang 
dibaca dan dapat dipupuk, dibina dan dikembangkan di masyarakat. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup dalam penulisan penelitian ini yaitu membahas tentang 
peranan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca di perpustakaan SD Inpres 
Tombolo Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa, sedangkan batasan lokasinya 
berfokus pada pengolola perpustakaan SD Inpres Tombolo. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengantisipasi kesimpangsiuran dalam penelitian, maka penelitian ini 
memiliki sasaran yang hendak dicapai dengan maksud untuk mencari titik temu atau 
jawaban yang relevan dengan permasalahan yang dimaksud di atas. Tujuan penelitian 
yang penulis laksanakan yaitu: Untuk mengetahui peranan pustakawan dalam 
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meningkatkan kebiasaan membaca di Perpustakaan SD Inpres Tombolo, Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Sebagai bahan masukan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 
pada pengembangan ilmu perpustakaan dan informasi. 
b. Sebagai bahan masukan bagi perpustakaan dalam usaha meningkatkan 
kebiasaan membaca di perpustakaan SD Inpres Tombolo, Kecamatan 















A. Perpustakaan Sekolah 
Sebelum kita mendefinisikan perpustakaan sekolah, sebaiknya terlebih dahulu 
kita memahami arti atau definisi perpustakaan, sebab kata “ sekolah “ pada istilah 
“perpustakaan sekolah ” merupakan kata yang menerangkan kata “perpustakaan”. 
Memahami perpustakaan secara umum merupakan dasar memahami perpustakaan 
sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan bagian dari perpustakaan secara umum 
(Ibrahim Bafadal, 2001:1-8). 
Perpustakaan bukan merupakan hal yang baru dikalangan masyarakat, di 
mana-mana telah diselenggarakan perpustakaan, seperti di sekolah, baik sekolah 
dasar maupun sekolah menengah atau madrasah aliyah. Begitu pula di kantor-kantor, 
bahkan sekarang telah digalakkan perpustakaan-perpustakaan umum baik di tingkat 
kabupaten sampai di tingkat desa.  
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah 
sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan utama 
membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan 
pada umumnya. Tujuan khusus perpustakaan sekolah ialah membantu sekolah 
mencapai tujuannya sesuai dengan kebijakan sekolah tempat perpustakaan tersebut 
bernaung. Perlunya tujuan khusus sekolah karena walaupun sama dalam tujuan 




daripada sekolah negeri. Pada sekolah yang diasuh lembaga keagamaan, tujuan 
keagamaan lebih nyata diungkapkan daripada sekolah negeri (Sulistyo- Basuki, 
1991:50). 
Ada beberapa ciri perpustakaan yang dapat kita rinci sebagai berikut: 
1. Perpustakaan merupakan suatu unit kerja 
Adanya perpustakaan tidaklah berdiri sendiri, tetapi merupakan unit kerja dari 
suatu badan atau lembaga tertentu. 
2. Perpustakaan mengelola sejumlah bahan pustaka 
Di perpustakaan disediakan sejumlah bahan pustaka. Bahan pustaka bukan 
hanya berupa buku-buku, tetapi juga bukan berupa buku ( non book material ) seperti 
majalah, surat kabar, brosur, micro film, peta, globe, gambar-gambar. Jumlah bahan 
pustaka ini tergantung kepada kebutuhannya yang didasarkan pada jumlah 
pemakainya. Semakin besar jumlah pemakainya, maka bahan pustaka tersebut tidak 
hanya disusun dan disimpan, tetapi dikelola dengan sebaik-baiknya menurut aturan 
tertentu, seperti diinventaris, diklasifikasi menurut sistem klasifikasi tertentu, 
dibuatkan kartu catalog dilengkapi dengan lidah buku, kantong buku, kartu buku, 
sehingga siap dipinjamkan kepada siapa saja yang ingin meminjamnya, khususnya 
anggota perpustakaan (Ibrahim Bafadal, 2001:5). 
3. Perpustakaan harus digunakan oleh pemustaka 
Tujuan pengelolaan atau pengaturan bahan-bahan pustaka tidak lain agar 
dapat digunaka dengan sebaiknya-baiknya oleh pemakainya. Lebih jauh lagi adalah 
bagaiamana agar dengan pengaturan tersebut dapat membangkitkan minat setiap 
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pemakai untuk selalu mengunjungi perpustakaan. Dengan demikian, perpustakaan 
tersebut selalu digunakan atau sesuai dengan unit kerjanya. Misalnya: perpustakaan 
sekolah, maka pemakainya adalah murid-murid, guru dan anggota sekolah lainnya, 
perpustakaan perguruan tinggi, maka pemakainya adalah segenap anggota aksivitas 
akademik, dan untuk pepustakaan Kantor, maka pemakainya adalah pegawai Kantor 
yang bersangkutan. 
4. Perpustakaan sebagai sumber informasi 
  Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukan buku tanpa ada gunanya, tetapi 
secara prinsip, perpustakaan harus dapat dijadikan atau berfungsi sebagai sumber 
informasi bagi setiap yang membutuhkannya. Dengan kata tumpukan buku yang 
dikelolah dengan baik itu baru dapat dikatakan sebagai perpustakaan, apabila dapat 
memberikan informasi bagi setiap yang memerlukannya. Sudah barang tentu tingkat 
kemampuan memberikan informasi tersebut tergantung kepada keadaan bahan 
pustaka tersedia serta keahlian pustakawannya. 
Demikianlah beberapa ciri pokok perpustakaan, yang dapat dijadikan dasar 
untuk membuat definisi perpustakaan. Berdasarkan keempat ciri pokok sebagaimana 
telah dijelaskan di atas, maka definisi perpustakaan adalah sebagai berikut: 
“Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu 
yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun 
bukan berupa buku (non book material) yang diatur secara sistematis 
menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi 
oleh setiap pemakainya” (Bafadal Ibrahim, 2001:4). 
Apabila ditinjau dari sudut tujuan, fungsi serta pemakainya, maka secara garis 
besar ada Lima macam perpustakaan, yaitu: 
24 
 
1. Perpustakaan nasional merupakan LPND yang melaksanakan tugas 
pemerintah dalam bidang perpustakaan dan berkedudukan di ibukota Negara.  
2. Perpustakaan umum diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah provinsi, 
pemerintah kabupaten/kota, kecamatan, dan desa, serta dapat diselenggarakan 
oleh masyarakat.   
Pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota 
menyelenggarakan perpustakaan umum daerah yang koleksinya mendukung 
pelestarian terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang hayat. 
3. Perpustakaan khusus adalah memberikan layanan kepada pemustaka di 
lingkungannya dan secara terbatas memberikan layanan kepada pemustaka di 
luar lingkungannya.  
Perpustakaan khusus menyediakan bahan perpustakaan sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka dilingkungannya. 
4. Perpustakaan perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang 
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan Standar 
Nasional Pendidikan. 
5. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen dalam pengajaran di 
suatu sekolah, yang merupakan sumber bagi kegiatan belajar baik bagi guru 
maupun siswa. 
Perpustakaan sebagaimana di maksud pada ayat (1) wajib memiliki 
koleksi buku teks pelajaran yang ditetapkan sebagai buku teks wajib pada 
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satuan pendidikan yang bersangkutan dalam jumlah yang mencukupi untuk 
melayani semua peserta didik dan pendidik.  
“Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah 
guna menunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan formal 
tingkat sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah menengah atau Madrasah 
Aliyah, baik sekolah lanjutan” (Supriyadi, 1982:5). 
 
Carter V. Good juga pernah memberikan suatu definisi terhadap perpustakaan 
sekolah. Ia menjelaskan bahwa perpustakaan sekolah merupakan koleksi yang 
diorganisasi di dalam suatu ruang agar dapat digunakan oleh murid-murid dan guru-
guru. Di dalam penyelenggaraannya, perpustakaan sekolah tersebut diperlukan 
seorang pustakawan yang bisa diambil dari salah seorang guru. Ia menjelaskan 
sebagai berikut: 
“An organized collection housed in a school four the use of pupils and 
teachers and in charge of librarian or teacher” (Ibrahim Bafadal, 2001:4). 
 
Berdasarkan definisi diatas, maka perpustakaan sekolah yaitu 
Koleksi yang terorganizir yang berada disebuah sekolah untuk digunakan oleh 
siswa dan guru dan ditangani oleh pustakawan atau guru. 
Oleh karena itu, perpustakaan SD Inpres Tombolo, adalah perpustakaan yang 
ada dalam ruang lingkup sekolah tersebut yang memberikan pelayanan kepada siswa-
siswi atau guru-guru sebagai pengguna jasa informasi melalui koleksi perpustakaan. 
Untuk mengelola perpustakaan sekolah sebaiknya ditunjuk seorang guru yang 
dianggap mampu mengelola perpustakaan sekolah. Apabila yang mengelola 
perpustakaan sekolah adalah seorang guru, maka mudah mengintegrasikan 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah dengan proses belajar mengajar. Menurut 
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Satuan Tugas Koordinasi Pembinaan Perpustakaan Sekolah (SATGAS KPPS) 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Timur, perpustakaan sekolah 
adalah koleksi pustaka yang diatur menurut sistem tertentu dalam suatu ruang 
merupakan bagian integral dalam proses belajar mengajar dan membantu 
mengembangkan minat bakat murid (SATGAS KPPS, 1982:1). 
Bertolak dari penjelasan di atas, maka sampailah kita kepada kesimpulan, 
bahwa yang dimaksud dengan perpustakaan sekolah adalah kumpulan bahan pustaka, 
baik berupa buku-buku maupun bukan buku (non book material) yang 
diorganisasikan secara sistematis dalam suatu ruang sehingga dapat membantu murid-
murid dan guru-guru dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
1. Tujuan dan Manfaat Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan menghimpun informasi 
mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang terorganisasi, menumbuhkan 
kemampuan untuk menikmati pengalaman imajinatif, membantu perkembangan 
kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik anak agar dapat menggunakan dan 
memelihara bahan pustaka secara efisien serta memberikan dasar kearah studi 
mandiri. 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan 
dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu murid-murid dan guru 
menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, segala 
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bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah harus dapat menunjang proses 
belajar mengajar. Agar dapat menunjang proses belajar mengajar.  
Perpustakaan sekolah bermanfaat apabila benar-benar memperlancar 
percakapan tujuan proses belajar mengajar di sekolah. Indikasi manfaat tersebut tidak 
hanya berupa tingginya prestasi murid-murid tetapi lebih jauh lagi, antara lain adalah 
murid-murid mampu mencari, menemukan, menyaring dan menilai informasi, murid-
murid terbiasa belajar mandiri, murid-murid terlatih ke arah tanggung jawab, murid-
murid selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan sebagainya. 
Secara terinci manfaat perpustakaan sekolah baik yang diselenggarakan oleh 
sekolah dasar maupun sekolah menengah adalah sebagai berikut: 
1. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap 
pembaca. 
2. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 
3. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri. 
2. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Smith dkk. Dalam buku Ensiklopedinya yang berjudul “The Educator’s 
Escyclopedia” menyatakan “School library is a center for learning” yang artinya 
perpustakaan sekolah itu merupakan sumber belajar (Ibrahim Bafadal, 2001:6). 
 Memang apabila di tinjau secara umum, perpustakaan sekolah itu sebagai pusat 
belajar, sebab kegiatan yang paling tampak pada setiap kunjungan murid-murid 
adalah belajar, baik belajar masalah-masalah yang berhubungan lansung dengan mata 
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pelajaran yang diberikan di kelas, maupun buku-buku lain yang tidak ada 
hubungannya dengan mata pelajaran. Akan tetapi apabila ditinjau dari sudut tujuan 
untuk belajar, ada yang tujuannya untuk memperoleh informasi, yang ada yang 
tujuannya untuk berlatih menelusuri buku-buku perpustakaan sekolah, ada yang 
tujuannya untuk memperoleh informasi, bahkan ada juga murid yang mengunjungi 
perpustakaan sekolah dengan tujuan hanya sekedar mengisi waktu senggangnya atau 
sifatnya rekreatif, baiklah berikut ini akan dijelaskan beberapa fungsi perpustakaan 
sekolah, antara lain: 
a. Fungsi Edukatif 
Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku, baik buku-buku fiksi 
maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan murid-murid 
belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara individual maupun 
berkelompok.Adanya perpustakaan sekolah dapat meningkatkan interes membaca 
murid-murid, sehingga teknik membaca semakin lama semakin dikuasai oleh murid-
murid. Selain itu di dalam perpustakaan sekolah tersedia buku-buku yang sebagian 
besar pengadaannya disesuaikan dengan kurikulum sekolah. Hal ini dapat menunjang 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Oleh sebab itu, kiranya dapat kita katakana 
bahwa perpustakaan sekolah itu memiliki fungsi edukatif (Ibrahim Bafadal, 2001:7) 
b. Fungsi Informatif 
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan pustaka 
yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan majalah, bulletin, surat kabar, 
pamphlet, guntingan artikel, peta bahkan dilengkapi juga dengan alat-alat pandang-
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dengar seperti overhead projektor, slide projektor, film strip projektor, televisi, video, 
tape recorder dan sebagainya. Semua ini memberikan informasi atau keterangan yang 
diperlukan oleh murid-murid. Oleh sebab itu perpustakaan sekolah memiliki fungsi 
informatif. 
c. Fungsi Tanggung Jawab Administratif 
Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah.di  mana 
ada setiap peminjaman dan pengembalian buku selalu di catat oleh buku pustakawan. 
Setiap murid yang akan masuk ke perpustakaan sekolah harus menunjukkan kartu 
anggota atau kartu pelajar, tidak diperbolehkan membawa tas, tidak boleh 
mengganggu teman-temannya yang sedang belajar. Apabila ada murid yang terlambat 
mengembalikan buku pinjamannya didenda, dan apabila ada murid yang telah 
menghilangkan buku pinjamannya harus menggantinya, baik dengan cara dibelikan di 
toko, maupun fotokopian. Semua ini selain mendidik murid-murid bersikap dan 
bertindak secara administratif (Ibrahim Bafadal, 2001:8). 
d. Fungsi Riset 
Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa di dalam perpustakaan tersedia 
banyak bahan pustaka, adanya bahan pustaka yang lengkap, murid-murid dan guru-
guru dapat melakukan riset, yaitu mengumpulkan data atau keterangan-keterangan 
yang diperlukan. Misalnya seorang murid ingin meneliti tentang kehidupan orang-
orang pada abad ke-17 yang lalu, atau seorang guru ingin meneliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan tubuh seorang bayi, maka mereka (murid atau guru) 
dapat melakukan riset literatur atau yang dikenal dengan sebutan “library research” 
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dengan cara membaca buku-buku yang telah tersedia di dalam perpustakaan sekolah 
(Ibrahim Bafadal, 2001:8). 
e. Fungsi Rekreatif  
Adanya perpustakaan sekolah dapat berfungsi rekreatif, tidak berarti bahwa 
secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat tertentu, tetapi secara psikologisnya. 
Sebagai contoh, ada seorang murid yang membaca buku yang berjudul “Malang Kota 
Indah”. Di dalam buku tersebut selain dikemukakan mengenai kota Malang, juga 
disajikan gambar-gambar, seperti gambar gedung-gedung tempat-tempat hiburan, 
tempat-tempat para pariwisata, dan sebagainya. Selain itu, fungsi rekreatif berarti 
bahwa perpustakaan sekolah dapat dijadikan sebagai tempat mengisi waktu luang 
seperti pada waktu istrahat, dengan cara membaca buku-buku cerita, novel, roman, 
majalah, surat kabar, dan sebagainya (Ibrahim Bafadal, 2001:8). 
3. Peranan Perpustakaan Sekolah 
Inti kegiatan pendidikan terdapat pada proses interaksibelajar mengajar, yaitu 
siswa yang belajar dan guru yang mengajar. Proses belajar idealadalah 
menggunakanbanyak sumber untuk menumbuhkan semangat siswa untuk belajar 
sendiri atau mandiri. 
Perpustakaan merupakan salah satu dan sarana untuk mengoptimalkan proses 
pembelajaran, karena melalui perpustakaan siswa dapat memilih dan menggunakan 
berbagai sumber belajar untuk meningkatkan dan pengembangan ide untuk 
mengembangkan proses belajar mengajar. Dengan membiasakan siswa 
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memanfaatkan perpustakaan merupakan salah satu upaya untuk mendorong siswa 
meningkatkan wawasan dalam menciptakan proses belajar mandiri. 
Sangat disadari bahwa sampai saat ini masih sangat kurang optimal dalam 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam menunjang proses belajar mengajar. 
Adapun beberapa faktor yang menyebabkan kurangnya memanfaatkan 
perpustakaan antara adalah sebagai berikut: 
a. Siswa belum mengetahui bagaimana menggunakan koleksi perpustakaan 
             karena mereka tidak pernah secara sistematis diberitahu oleh guru. 
b. Penemuan tugas-tugas belajar sesuai kurikulum tidak dikaitkan dengan 
             bahan-bahan belajar yang lain sehingga tidak ada dorongan bagi siswa 
              untuk belajar dari sumber lain. 
c. Situasi atau lingkungan perpustakaan yang kurang menarik bagi para 
             siswa untuk memanfaatkan perpustakaan secara optimal. 
d. Kurangnya dorongan dan penghargaan dari guru, orang tua dan 
             lingkungan. Misalnya penghargaan apa yang yang diberikan oleh guru, 
             orang tua jika seseorang rajin dan banyak membaca di perpustakaan dan 
              lain-lain. 
e. Koleksi perpustakaan yang kurang, hanya diisi oleh buku-buku paket 
            sehingga tidak ada minat untuk berkunjung ke perpustakaan.       . 
B. Kebiasaan Membaca 
 Sebelum kita membahas lebih lanjut tentang minat baca, ada baiknya terlebih 
dahulu memahami arti dari minat baca.Karena minat baca berasal dari dua kata yaitu 
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minat dan baca. Oleh karena itu, untuk mempermudah memahami tentang minat baca 
di mana diuraikan secara terperinci. 
Secara umum minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan yang 
menyebabkan seseorang berusaha untuk mencari ataupun mencoba aktivitas-aktivitas 
dalam bidang tertentu. Minat juga diartikan sebagai sikap positif terhadap aspek-
aspek lingkungan. Minat adalah perhatian yang kuat, intensif, dan menguasai 
individu secara mendalam untuk tekun melakukan suatu aktivitas (Sudarsana, 
2010:24). 
Adapun firman Allah SWT, yang termaktub dalam Al-Qur’an surah Al-Alaq 
ayat 1-5. 
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           Terjemahnya: 
“Bacalah dengan (menyebut) Nama Tuhanmu Yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan qalam.Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (QS. Al-Alaq:1-5). 
 
Sebagaimana yang telah dibahas pada bab pertama minat baca sering disebut 
orang “interest” minat dapat di kelompokkan sebagai sifat atau sikap yang memiliki 
kecenderungan atau tendensi tertentu. Minat dapat mempresentasikan tindakan-
tindakan. Minat adalah perpaduan keinginan dan kemauan yang dapat berkembang 
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jika ada motivasi. Seseorang mungkin mempunyai minat (keinginan dan kemauan), 
minat adalah perhatian kesukaan, atau kecenderungan kepada suatu keinginan. 
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat dikemukakan bahwa minat 
adalah keinginan dan kemauan seseorang untuk mencapai sesuatu dengan perasaan 
senang kemudian disertai oleh motivasi yang mengarahkan tingkah laku seseorang 
dalam memilih obyek yang dilakukan atau minat mengarahkan seseorang untuk 
melakukan sesuatu. 
Sedangkan baca adalah asal kata dari membaca berarti melihat serta 
memahami dari apa yang ditulis dengan melisankan dalam hati. 
Membaca adalah suatu kegiatan fisik dan mental. Melalui membaca informasi 
dan pengetahuan yang berguna bagi kehidupan dapat mendorong tumbuhnyadan 
berkembangnya minat membaca. Apabila minat ini sudah mulai suka membaca, maka 
kebiasaan membaca pun dapat berkembang. Tempat yang terbaik untuk 
menumbuhkan minat dan mengembangkan kebiasaan membaca adalah di rumah dan 
di sekolah, terutama karena suasana kekeluargaan dan teman yang memberikan 
motivasi untuk membaca. Waktunya sebaiknya sedini mungkin semasa kanak-kanak 
atau siswa-siswi (Tampubolon, 1991:41). 
Penyelenggaraan perpustakaan tidak hanya dimaksudkan untuk 
mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya 
perpustakaan sekolah siswa secara lambat akan memiliki kesenangan membaca yang 
merupakan alat yang sangat fundamental untuk belajar mengenai banyak hal. 
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Minat baca adalah perhatian atau kesukaan (kecenderungan hati) untuk 
membaca. Perhatian atau kesukaan untuk membaca ini perlu dibina dan 
ditumbuhkembangkan sejak kecil karena membaca merupakan keterampilan dasar 
untuk belajar dan memperoleh kesenangan. Pada waktu kecil, anak mempunyai rasa 
ingin tahu sesuatu yang baru melalui berbagai macam cara termasuk membawa atau 
melihat gambar-gambar. Selanjutnya budaya baca, lahir karena adanya kesadaran 
bahwa membaca itu bukan lagi suatu minat tetapi suatu kebutuhan. Tetapi sangat 
sayang sekali, budaya membaca di Indonesia belum begitu dikenal. Sudah banyak 
hasil penelitian mengungkapkan bahwa minat baca siswa masih rendah. 
Mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Fuad Hasan pernah 
mengungkapkan sebuah hasil penelitian bahwa ada sekolah yang di Jawa di mana 
rata-rata siswanya hanya membaca dua buku selama duduk di bangku sekolah kecuali 
apabila ada tugas, tetapi itu sedikit lebih baik jika dibandingkan dengan secara 
keseluruhan siswa di Indonesia yang hanya rata-rata membaca 1,8 buku selama 
sekolah. Dari pernyataan Fuad Hasan dapat disimpulkan betapa rendahnya minat baca 
siswa sudah demikian parah.Rendahnya minat baca siswa merupakan indikator dari 
rendahnya mutu pendidikan di Negara kita (Saleh, 1998:15). 
Tahun 2011 berdasarkan Survey United Nations Educational, Scientific and 
cultural Organization (UNESCO), Indonesia hanya 0,001 dari seribu penduduk 
hanya ada satu orang yang masih memiliki minat baca tinggi. Pada tahun 2012 




Rendahnya minat baca siswa berdasarkan pendapat beberapa ahli, disebabkan 
oleh bebrapa faktor antara lain: 
1. Orang tua tidak membaca 
2. Tidak ada (kalau ada kurang sekali) dorongan dari orang tua untuk membaca 
3. Kebutuhan-kebutuhan lain lebih penting untuk diadakan dari bahan bacaan 
4. Jarangnya dorongan baik dari guru kelas maupun guru pustakawan terhadap 
murid untuk memanfaatkan perpustakaan. 
5. Kemajuan media audio visual sebagai unsur informasi yang handal dapat 
menjadi penyebab siswa malas membaca untuk tujuan informatif dan rekreatif 
(Hamsiah, 2001:23). 
Minat baca bukanlah masalah baru bagi bangsa Indonesia yang memiliki 
kekayaan budaya nasional yang berakar pada keanekaragaman budaya masyarakat, 
sejarah panjang bangsa dan amanat perjuangan kemerdekaan untuk membangun 
masyarakat yang adil dan makmur serta cerdas sebagaimana dinyatakan dalam 
pembukaan Undang-undang Dasar 1945. 
Tujuan pembinaan minat baca adalah untuk mengembangkan potensi jasa 
perpustakaan dengan penekanan pada penciptaan lingkungan membaca untuk semua 
jenis bacaan pada semua level umur atau kelas. Untuk tujuan tersebut maka perlu 
adanya kerjasama yang baik antara pustakawan/guru pustakawan, guru kelas dan 
kepala sekolah. 
Minat baca yang tinggi dapat mendorong timbulnya kebiasaan membaca 
(reading habit) dan selanjutnya kebiasaan membaca dapat menghasilkan apa yang 
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lazim disebut keterampilan membaca yang tinggi, lebih-lebih terhadap anak atau 
siswa yang masih duduk di bangku sekolah, dalam kaitannya dengan masalah ini 
pepustakaan merupakan sarana untuk meningkatkan minat baca siswa. 
 Dalam makalah seminar sehari perpustakaan, menurut J.H. Shera yang dikutip 
oleh Suryo (1992:60) bahwa ada beberapa alasan orang membaca: 
1. Meningkatkan kemampuan untuk mencari nafkah 
2. Memperoleh kekuasaan 
3. Menghindari kegelisahan 
4. Mengatasi masalah pribadi 
5. Menikmati kesenangan 
Selanjutnya Grays dan Rogers dikutip oleh Mujito 1991:31 menyatakan 
bahwa dengan membaca seseorang antara lain adalah: 
1. Mengisi waktu luang 
2. Mengetahui hal-hal aktual yang terjadi di lingkungannya 
3. Memuaskan pribadi yang bersangkutan  
4. Memenuhi tuntutan praktis kehidupan sehari-hari 
5. Meningkatkan minat terhadap sesuatu yang lebih lanjut. 
Mengingat pentingnya tujuan dan manfaat membaca maka minat harus dibina, 
baik dalam lingkungan keluarga maupun sekolah. Penumbuhan pengembangan minat 





1. Tujuan umum pembinaan minat baca 
Ada beberapa tujuan umum pembinaan minat baca yaitu: untuk 
mengembangkan siswa membaca lewat layanan baca perpustakaan dengan penekanan 
pada penciptaan lingkungan membaca untuk semua jenis bacaan paka pada semua 
lapisan masyarakat atau siswa (Sudarsana, 2010:5.17). 
2. Tujuan khusus pembinaan minat baca 
Adap beberapa tujuan khusus pembinaan minat baca yaitu: 
a. Mewujudkan dan menumbuhkembangkan minat baca yang sesuai kebutuhan 
siswa atau masyarakat pengguna perpustakaan. 
b. Menyelenggarakan program menumbuhkembangkan minat baca yang sesuai 
dengan kebutuhan pembangunan. 
c. Menumbuhkembangkan minat baca semua siswa/guru untuk mengantisipasi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, baik tujuan umum maupun tujuan khusus 
maka dalam pembinaan minat baca perlu melibatkan semua pihak yang terkait, antara 
lain yaitu: 
1. Pihak pemerintah, baik perpustakaan departemen maupun lembaga 
pemerintah. 
2. Penerbit-penerbit media cetak baik berupa buku, majalah, surat kabar maupun 
penerbit berkala lainnya. 
Minat baca juga berfungsi sebagai alat motivasi bagi siswa untuk membaca, 
yaitu berarti juga motivasi untuk belajar.Yang di maksud motivasi untuk belajar 
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adalah kekuatan atau tenaga yang dapat memberikan dorongan pada kegiatan belajar 
seseorang. Motivasi ada dua yaitu motivasi internal (faktor dari dalam diri seseorang) 
dan factor eksternal (faktor dari luar diri seseorang). 
Adapun hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi internal adalah sebagai 
berikut: 
a. Adanya pengetahuan tentang kemajuan sendiri. 
b. Adanya aspirasi atau cita-cita. 




c. Adanya persaingan atau kompetisi. 
3. Manfaat membaca 
Ada beberapa manfaat membaca yaitu: 
a. Mempermudah dalam mempelajari berbagai mata pelajaran di sekolah. Berarti 
menambah, memperluas dan memperoleh materi pelajaran yang telah  didapat 
di bangku sekolah. 
b. Dengan membaca di harapkan mempunyai kemampuan  untuk membanding-





4. Faktor-faktor yang mendukung minat baca 
Ada beberapa faktor-faktor yang mendukung minat baca yaitu: 
a. Adanya lembaga-lembaga pendidikan dari tingkat dasar sampai pada tingkat 
tinggi tempat membina dan mengembangkan minat baca anak didik secara 
berhasil pula. 
b. Adanya berbagai jenis perpustakaan setiap kota dan wilayah Indonesia yang 
memiliki kemungkinan untuk dikembangkan dalam hal ini dan mutu 
perpustakaan, koleksi dan sistem pelayanannya. 
5. Faktor penghambat minat baca  
Adapun faktor penghambat minat baca antara lain: Derasnya arus hiburan 
melalui peralatan pandang dengar, misalnya televise dan film dalam taraf tertentu 













A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian deskriptif kualitatif, 
yaitu penelitian yang mendeskripsikan data informan untuk memperoleh gambaran 
yang jelas dan terperinci tentang Peranan Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat 
Baca di Peprustakaan SD Inpres Tombolo Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di Tombolo, Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa dengan mengambil lokasi penelitian yaitu di Perpustakaan SD Inpres Tombolo 
yang beralamat di Tombolo Pao Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 25 Agustus sampai 25 September 2014. 
3. Jenis Data 
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah: 
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber informan yaitu 
pustakawan/staf perpustakaan SD Inpres Tombolo. 
b. Data Sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari bebarapa dokumen 





B. Teknik Pengumpulan Data   
Sumber data dalam penelitian kualitatif bisa berupa orang, peristiwa dan 
lokasi, benda, dokumen atau arsip. Beragam sumber data tersebut menuntut cara 
tertentu yang sesuai guna mendapatkan data darinya. Adapun strategi pengumpulan 
data dalam penelitian ini dikemukakan dua metode, yaitu, interview (wawancara), 
observasi dan dokumentasi.  
1. Wawancara 
  Esterberg dalam Sugiyono (2010:217), menyatakan bahwa wawancara adalah 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
  Jadi dengan teknik ini penulis melakukan wawancara langsung atau bertatap 
muka terhadap responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan maupun 
tulisan yang berkaitan dengan masalah yangditeliti, dengan tujuan mendapatkan data 
yang semaksimal mungkin. Adapun yang saya wawancarai yaitu: Kepala 
Perpustakaan dan pegawai perpustakaan.  
2. Observasi 
  Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2010:310), mengemukakan bahwa observasi 
merypakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses. Menurut Sarwono (2006: 224), observasi adalah melakukan pencatatan secara 
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain 
yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 
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Teknik ini dengan menggunakan pengamatan langsung terhadap objek, yaitu 
langsung mengamati apa yang sedang dilakukan dan sudah dilakukan. 
3. Dokumentasi  
  Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah dan lain-lain (Arikunto, 2002:23). 
C. Teknik Analisis Data 
  Analisis data merupakan proses penyusunan data agar dapat diinterpretasi. 
Dalam proses analisis terdapat tiga komponen utama, yaitu: (1) reduksi data diartikan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan data, 
pengabstrakan dari transformasi data besar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 
di lapangan. (2) penyajian data, yakni penyajian sekumpulan informasi sistematis 
yang member kemungkinan adanya penarikan penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. (3) penarikan kesimpulan atau verifikasi. Ketiga komponen ini 
dilakukan secara bersama dengan proses pengumpulan data, secara lebih khusus 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Perpustakaan SD Inpres Tombolo 
Perpustakaan SD Inpres Tombolo telah didirikan sejak tanggal 27 Mei 1997, 
namun pada saat itu. Perpustakaan hanya di jadikan sebagai tempat untuk 
mengumpulkan buku-buku yang tidak terpakai dan belum di manfaatkan oleh siswa. 
Keberadaan perpustakaan tersebut baru dapat dirasakan manfaatnya pada tahun 2009, 
kepala Perpustakaan waktu itu adalah Rahmawati, S.Ag dan dibantu satu orang staf 
bernama Ratna, S.Pd. 
Pada masa kepemimpinan Rahmawati, S.Ag, perpustakaan mengalami 
kemajuan yang cukup besar. Selepas masa jabatan Rahmawati, S.Ag kemudian 
perpustakaan dipimpin oleh Nurlelah dengan dibantu seorang staf yang bernama 
Marlina, S. Pd. 
Dengan semakin berjalannya waktu, perpustakaan yang ada di SD Inpres 
Tombolo telah mulai banyak di kunjungi oleh siswa dan siswi untuk membaca buku-
buku yang ada di dalam perpustakaan tersebut. Dan sampai saat ini perpustakaan 
tersebut menjadi sarana belajar bagi siswa dan siswi yang ada di SD Inpres Tombolo 
tersebut, itu di karenakan semua buku-buku yang ada di dalam perpustakaan tersebut 





      2.   Sarana dan Prasarana Perpustakaan SD Inpres Tombolo 
Perpustakaan jenis apapun, termaksud perpustakaan sekolah pada umumnya 
mempunyai kegiatan memberi pelayanan kepada pengunjung perpustakaan. 
Pemberian layanan kepada pemakai merupakan salah satu di antara kegiatan atau 
tugas perpustakaan yang terpenting, karena suatu perpustakaan akan di anggap 
bermutu apabila dapat memberikan layanan yang cepat, tepat, dan benar kepada 
pemakainya. 
Gedung pepustakaan SD Inpres Tombolo itu terletak di bagian timur, yakni 
berada di lantai satu dan berdampingan dengan ruang belajar siswa kelas II, tetapi 
walaupun ruangan perpustakaan itu terbilang kecil tidak menurunkan niat sejumlah 
siswa untuk datang ke perpustakaan mencari bahan bacaan yang ingin dibaca. 
Agar perpustakaan dapat memberikan layanan sebaik-baiknya kepada 
pemakai, perlu di dukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Adapun sarana 
dan prasarana dimiliki oleh Perpustakaan SD Inpres Tombolo yaitu:  
TABEL.1 
SARANA DAN PRASARANA PERPUSTAKAAN SD INPRES TOMBOLO 
NO JENIS PERALATAN BANYAKNYA 
1 Lemari Buku 2 Buah 
2 Rak Buku 10 Buah 
3 Rak Majalah 1 Buah 
4 Gantungan Surat Kabar 1 Buah 
5 Meja Petugas 2 Buah 
6 Kursi Baca 10 Buah 
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7 Lemari Katalog 1 Buah 
8 Buku Pengunjung 1 Buah 
9 Buku Peminjam 1 Buah 
10 Globe 2 Buah 
11 Peta 1 Buah 
12 Komputer 2 Buah 
13 Rak Penitipan Barang 1 Buah 
 Jumlah 34 Buah 
       Sumber: Perpustakaan SD Inpres Tombolo 2014 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Perpustakaan SD Inpres Tombolo di 
atas sudah terbilang cukup memadai karena untuk seukuran perpustakaan sekolah 
sudah cukup lengkap dan juga sarana dan prasarana yang berupa meja dan kursi dapat 
menampung siswa yang berkunjung ke perpustakaan tanpa harus berdesakan, karena 
setiap harinya siswa yang berkunjung ke perpustakaan kurang lebih 10 orang. 
1. Koleksi Perpustakaan SD Inpres Tombolo 
Koleksi adalah semua jenis bahan pustaka yang dapat menunjang kegiatan 
proses belajar mengajar di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan seperti yang 
tercantum dalam kurikulum sekolah. Bahan-bahan koleksi gunanya untuk melayani 
kebutuhan kelas, melayani guru-guru yang ingin memberi pelajaran dan melayani 
para siswa yang harus pengetahuan dan informan. 
Menurut Marlina, S.Pd wawancara pada hari senin tanggal 29 Agustus 2014 
Perpustakaan SD Inpres Tombolo menyediakan bahan koleksi yang memadai untuk 
memenuhi siswa. Dengan menyediakan koleksi yang memadai siswa dapat dengan 
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mudah menemukan, bahan pustaka yang mereka butuhkan di perpustakaan. Hal ini 
menimbulkan rasa senang dan pada akhirnya siswa tertarik untuk sering mengunjungi 
perpustakaan karena mereka berpikir bahwa bahan pustaka apa saja yang mereka 
butuhkan ada di perpustakaan apalagi ada tugas dan menyangkut mata pelajaran 
sekolah. 
a. Koleksi Buku 
1. Buku pelajaran pokok (buku paket), adalah buku yang memuat bahan 
pelajaran yang dipilih dan disusun secara teratur dari suatu pelajaran 
yang minimal harus di kuasai oleh siswa pada tingkat dan jenis 
pendidikan tertentu. 
2. Buku pelajaran pelengkap, adalah buku yang sifatnya membantu atau 
merupakan buku tambahan buku pelajaran pokok yang di pakai oleh 
siswa dan guru. 
3. Buku bacaan, adalah buku yang digunakan untuk bacaan. 
TABEL.2 
KOLEKSI PERPUSTAKAAN SD INPRES TOMBOLO 
SUBJEK JUMLAH JUDUL JUMLAH EXP 
Karya umum 72 77 
Filsafat 100 231 
Agama 140 250 
Ilmu sosial  530 695 
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Bahasa 288 372 
Ilmu murni 230 150 
Kesenian 38 502 
Kesusastraan 110 485 
Fiksi Indonesia 254 1300 
Jumlah 1762 4042 
Sumber: Buku Induk Perpustakaan SD Inpres Tombolo, 2014 
2. Tata Tertib di Perpustakaan SD Inpres Tombolo 
a. Menitipkan barang bacaaan seperti, buku, jaket di tempat barang.  
b. Memelihara kerapian susunan bacaan di rak koleksi. 
c. Di larang membuat kegaduhan yang dapat mengganggu ketenangan 
pemustaka lain. 
d. Di larang membawa makanan dan minuman di ruang perpustakaan. 
e. Meletakkan bahan bacaan yang sudah dibaca diatas meja. 
Koleksi buku yang dimiliki oleh Perpustakaan SD Inpres Tombolo sudah 
memadai memadai dan terbilang cukup lengkap karena dapat memenuhi segala 
kebutuhan siswa dan juga koleksi yang dimiliki sebagian besar buku sesuai dengan 






















Sumber data: Perpustakaan SD Inpres Tombolo 2014 
Keterangan: 
a. Kepala Sekolah adalah pemegang kekuasaan tertinggi dalam perpustakaan SD 
Inpres Tombolo karena Kepala Sekolah penentu kebijakan dalam pembelian 
buku-buku perpustakaan. Kepala Sekolah juga bertugas mengawasi 








b. Kepala Perpustakaan dalam hal ini adalah pemimpin dalam sebuah 
perpustakaan. Kepala perpustakaan bertugas untuk mengkordinir para stafnya 
apakah mereka betul-betul menjalankan tugas atau tidak. 
c. Tata Usaha adalah mereka yang telah dipilih atau dibentuk dalam hal 
pembelian buku dengan kata lain tim ini mengawasi pembelian buku. 
d. Badan Layanan adalah bagian dari perpustakaan yang sangat penting, layanan 
ini bertugas untuk memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada 
pemustaka 
e. Bidang Teknis adalah tim yang di bentuk untuk mengatur pembelian bahan 
pustaka. 
f. Kelompok Pustakawan adalah seluruh pegawai perpustakaan yang bertugas 
dalam perpustakaan SD Inpres Tombolo.  
B. Pembahasan 
1. Peranan Pustakawan dalam Meningkatkan Kebiasaan Membaca di 
Perpustakaan SD Inpres Tombolo 
        Dalam meneliti peranan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 









NO Nama Jabatan 
1 Rahmawati, S.Ag Kepala Perpustakaan 
2 Ratna, S.Pd Pegawai Perpustakaan 
3 Marlina, S.Pd Pegawai Perpustakaan 
 
 
“Dari hasil wawancara kepada Ratna, S.Pd pada hari Rabu tanggal    
06 Agustus 2014, Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa peranan perpustakaan SD Inpres Tombolo dalam 
meningkatkan minat baca, penyediaan bahan pustaka yang memadai 
karena dari penelitian secara umum peneliti berhasil menyimpulkan 
bahwa media perpustakaan menjadi salah satu wadah di setiap mata 
pelajaran di sekolah meskipun kadang disesuaikan dengan 
pembelajaran tersebut. Secara umum peranan perpustakaan ini tidak 
lepas dari peranan guru, pustakawan dan siswa itu sendiri”. 
 
Dari hasil wawancara mengenai peranan perpustakaan dalam 
meningkatkan minat baca di perpustakaan SD Inpres Tombolo, maka penulis 
menyimpulkan bahwa Peranan perpustakaan SD Inpres Tombolo harus sangat 
di dukung oleh setiap mata pelajaran sekolah dan tidak lepas dari peranan 
guru, pustakawan dan siswa itu sendiri.  
“Dari hasil wawancara kepada Ratna, S.Pd pada hari Kamis 07 
Agustus 2014, Minat baca adalah melatih siswa agar mempunyai 
kemampuan membaca yang baikdan benar serta memahami dengan 
baik isi dari bacaan tersebut”. 
 
“Dari hasil wawancara kepada Marlina, S.Pd pada hari Jum’at 08 
Agustus 2014, Peranan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 
di perpustakaan SD Inpres Tombolo dalam dunia pendidikan 
utamanya di dalam meningkatkan minat baca mengabdetkan 
pendidikan dan ilmu pengetahuan. Jelas bahwa peranan perpustakaan 
51 
 
sangat membantu sekali dalam meningkatkan minat baca serta 
memperluas wawasan dan dan pengetahuan bagi guru dalam mengajar 
kepada muridnya”.  
 
 Dari hasil wawancara mengenai peranan perpustakaan dalam 
meningkatkan minat baca di perpustakaan SD Inpres Tombolo, maka penulis 
menyimpulkan bahwa peranan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 
di perpustakaan SD Inpres Tombolo harus sangat didukung oleh peranan 
perpustakaan karena tanpa peranan perpustakaan dunia pendidikan akan 
pincang artinya tanpa perpustakaan siswa tidak banyak tahu dengan wawasan 
dan ilmu pengetahuan.   
Dari beberapa informasi yang saya dapatkan di lapangan menyatakan bahwa 
perpustakaan mempunyai pengaruh positif yaitu dengan adanya siswa/siswi yang 
masuk di perpustakaan yang tiada lain adalah mereka mengisi waktu kosongnya 
untuk ke perpustakaan pada saat guru bidang studi yang bersangkutan tidak masuk, 
selain membaca disamping itu juga mereka menjadikan perpustakaan sebagai tempat 
untuk berkumpul sekaligus menyelesaikan tugas dari gurunya.  
Untuk mengetahui peranan pustakawan dalam meningkatkan kebiasaan 
membaca di perpustakaan SD Inpres Tombolo peneliti langsung mewawancarai 
pustakawan yang pada saat itu sedang bertugas di perpustakaan untuk mengawasi 
siswa untuk mengerjakan tugasnya. Salah satu pustakawan yang peneliti temui di 
perpustakaan. 
“Dari hasil wawancara kepada Rahmawati, S.Ag pada hari Sabtu 09 Agustus  
2014, Adanya perpustakaan kami merasa sangat terbantu dalam proses 
pembelajaran kami, karena perpustakaan menyediakan buku-buku pelajaran 
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yang memadai serta menyediakan sumber informasi lainnya sehingga 
membuat siswa betah dan senang mengunjungi perpustakaan”. 
 
Dan diperkuat lagi oleh kepala Perpustakaan SD Inpres Tombolo yaitu:  
“Dari hasil wawancara kepada Rahmawati, S.Ag pada hari Senin tanggal 11 
Agustus 2014, Perpustakaan mempunyai peranan yang besar yaitu dapat 
membantu siswa/siswi, serta guru dalam proses pembelajaran juga dalam 
menyediakan buku-buku pelajaran. Perpustakaan tempatnya sumber ilmu 
pengetahuan, tempatnya siswa mengisi waktu kosong untuk belajar”. 
 
 “Dari hasil wawancara kepada Rahmawati, S.Ag pada hari Selasa tanggal 26 
Agustus 2014, Ruangan yang kami siapkan sangat sederhana karena 
perpustakaannya juga sederhana, walaupun begitu seperti biasa kami menata 
ruangan dengan rapi karena itulah yang membuat para pembaca senang dan 
nyaman dalam membaca buku di perpustakaan SD Inpres Tombolo”. 
 
Dari hasil wawancara mengenai bagaimana peranan perpustakaan di 
perpustakaan SD Inpres Tombolo maka penulis menyimpulkan bahwa perpustakaan 
adalah media yang mana sangat berperan untuk menumbuhkan minat baca siswa dan 
dapat mengembangkan potensi yang dimiliki masing-masing siswa.  
 “Dari hasil wawancara kepada Rahmawati, S.Ag pada hari Rabu tanggal 27 
Agustus 2014, Pelayanan perpustakaan sangatlah berperan penting dalam 
meningkatkan minat baca, karena pustakawanlah yang membantu pengunjung 
dan mencari dan menemukan bahan pustaka yang diinginkan serta membantu 
pengunjung dalam hal peminjaman dan pengembalian bahan pustaka”. 
 
 “Dari hasil wawancara kepada Rahmawati, S.Ag pada hari Sabtu tanggal 30 
Agustus 2014, Ya sudah memenuhi kebutuhan karena koleksi yang ada di 
perpustakaan SD Inpres Tombolo sudah lengkap”. 
 
Adapun data yang diperoleh hasil wawancara sebagai berikut: 
a. Layanan perpustakaan yang sering digunakan siswa 
Dari hasil wawancara kepada Rahmawati, S.Ag pada hari Senin Tanggal 01 
september 2014, penelitian yang dilakukan bahwa siswa lebih sering  menggunakan 
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layanan sirkulasi peminjaman, pengembalian, dan denda bagi siswa yang terlambat 
mengembalikan buku ke perpustakaan. Selain itu mencari referensi siswa kadang kala 
waktu luang atau jam pelajaran kosong mereka mengisinya dengan mengunjungi 
peprustakaan atau ada mata pelajaran kosong siswa lebih memilih ke perpustakaan 
untuk membaca. 
“Dari hasil wawancara kepada Marlina, S.Pd pada hari Selasa tanggal 02 
September 2014, Dilakukan perpustakaan untuk meningkatkan minat baca 
yaitu pelayanan yang baik kepada anak-anak serta memperlihatkan koleksi-
koleksi apa saja yang ada di pepustakaan agar anak-anak berminat membaca 
buku”. 
 
Dari hasil wawancara mengenai bagaimana layanan perpustakaan yang 
digunakan di perpustakaan SD Inpres Tombolo maka penulis menyimpulkan bahwa 
pelayanannya kepada siswa siswi di perpustakaan sangat baik dan mempelihatkan 
koleksi-koleksi yang ada disana. 
“Dari hasil wawancara kepada Marlina, S.Pd pada hari Kamis tanggal 04  
September 2014, Ya sudah memenuhi kebutuhan”. 
 
b. Tujuan siswa ke perpustakaan  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tujuan siswa 
datang ke perpustakaan ada beberapa alasan melatarbelakangi siswa mengunjungi 
pepustakaan yaitu:     
1. Mengerjakan tugas 
2. Membaca 
Menurut Ratna, S.Pd yang menyatakan:  
“Dari hasil wawancara kepada Ratna, S.Pd pada hari Selasa tanggal 09 
September, Kendala-kendala yang dihadapi perpustakaan dalam menunjang 
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proses pembelajaran siswa adalah masih adanya anak-anak yang malas 
membaca buku di perpustakaan. Sebagaimana kita ketahui bahwa kendala 
yang di hadapi perpustakaan SD Inpres Tombolo tentunya sangat berpengaruh 
bagi kelangsungan sebuah perpustakaan. Mengingat perpustakaan adalah 
sebuah pelayanan informasi yang tentunya mempunyai tantangan yang cukup 
besar, apalagi eksistensi lembaga ini masih kurang diperhatikan”. 
 
Dari hasil wawancara kepada Marlina, S.Pd pada hari Rabu tanggal 10 
September 2014, Kadangkala ada pengunjung atau siswa yang harus kecewa sebab 
buku yang dicarinya sedang dipinjamkan, atau dibaca oleh pengunjung lain, dan 
bahkan bukunya tidak ada sekali. Sebuah judul hendaknya di sediakan dalam jumlah 
eksemplar yang cukup, agar perpustakaan atau siswa yang membutuhkan judul 
tersebut tidak perlu menunggu lagi sampain yang meminjam mengembalikannya.   
Dari hasil wawancara kepada Ratna, S.Pd pada hari Kamis tanggal 11 
September 2014, Untuk meningkatkan minat baca di Perpustakaan SD Inpres 
Tombolo mempunyai peranan besar dalam hal pengadaan koleksi, menyediakan 
ruang baca dan menatanya dengan baik serta pelayanan oleh petugas perpustakaan 
(pustakawan) agar diminati oleh para siswa.  
Dari hasil wawancara kepada Marlina, S.Pd pada hari Jum’at tanggal 12 
September 2014, Dalam hal ini siswa sangat terbantu dengan adanya perpustakaan 
SD Inpres Tombolo, diantaranya perpustakaan sebagai tempat membaca, peminjaman 
buku, mengerjakan tugas, dan mencari informasi. 
Untuk meningkatkan minat baca di perpustakaan SD Inpres Tombolo 
mempunyai peningkatan besar dalam hal pengadaan bahan koleksi, menyediakan 
55 
 
ruang baca dan menatanya dengan baik serta pelayanan bahan pustaka petugas 
perpustakaan (pustakawan) agar dapat diminati jasa di perpustakaan. 
 “Dari hasil wawancara kepada Marlina, S.Pd pada hari Sabtu tanggal 13 
September 2014, erpustakaan SD Inpres Tombolo ini dapat meningkatkan 
minat baca, bisa karena dalam sehari anak-anak yang membaca di 
perpustakaan ini bisa mencapai 10 orang atau lebih”. 
 
Dari hasil wawancara mengenai peningkatnya minat baca di perpustakaan SD 
Inpres Tombolo maka penulis menyimpulkan bahwa peningkatan di perpustakaan SD 
Inpres Tombolo sangat besar dalam pengadaan bahan koleksi,penataan ruangan dan 
pelayanannya sangat baik. 
a. Penataan Ruang Baca 
“Dari hasil wawancara kepada Rahmawati, S.Ag pada hari Senin 15 
September 2014, Penataan ruang baca merupakan salah satu unsur penunjang 
dalam meningkatkan minat baca siswa di sekolah. Jika perpustakaan penataan 
ruang yang baik, maka pengunjung merasa nyaman berada di perpustakaan 
sehingga mereka sering datang berkunjung dan menghasilkan waktu mereka 
disana”.  
  
Dari pengamatan peneliti, perpustakaan SD Inpres Tombolo memiliki ruang 
baca dengan pencahayaan alami berupa cahaya matahari atau pencahayaan berupa 
lampu tidak terang atau tidak dapat membantu pengunjung tidak merasa nyaman 
disaat siswa sedang membaca. 
b. Layanan Pustakawan  
Salah satu tugas pustakawan adalah melayani pengunjung dalam menemukan 
koleksi yang dibutuhkan. Pustakawanlah yang senangtiasa berhubungan langsung 
dengan pengunjung dengan cepat dan sopan. 
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“Dari hasil wawancara kepada Rahmawati, S.Ag pada hari Selasa tanggal 16 
September 2014, Pelayanan pustakawan sangatlah berperan penting dalam 
meningkatkan minat baca, karena pustakawanlah yang membantu pengunjung 
dan mencari atau menemukan bahan pustaka yang diinginkan serta membantu 
pengunjung dalam hal peminjaman dan pengembalian bahan pustaka”. 
 
Dari hasil wawancara mengenai pelayanan pustakawan terhadap siswa di SD 
Inpres Tombolo maka penulis menyimpulkan bahwa sangat berperan dalam 
meningkatkan pelayanan, sehingga dapat membantu dalam hal peminjaman dan 
pengembalian bahan pustaka. 
c. Minat Baca 
Dari hasil wawancara peneliti kepada salah satu pustakawan bahwa tinggi 
rendahnya minat baca betapapun pesat dan majunya media elektronik sebagai sarana 
informasi sekaligus sarana pendidikan, namun kehadiran bahan pustaka atau buku 
masihlah menempati urutan pertama dalam memenuhi kebutuhan siswa dalam 
menuntut ilmu pengetahuan. 
Melalui budaya gemar membaca, seseorang merasa memperoleh sesuatu dari 
buku atau majalah yang dibacanya. Hal ini dapat mendorong seseorang untuk 
membaca lebih banyak lagi, karena merasa bertambahnya ilmu pengetahuan serta 
dapat menikmatinya. 
Dari hasil wawancara dengan Rahmawati, S.Ag selaku Kepala Perpustakaan 
SD Inpres Tombolo, pada penelitian ini bahwa Peranan Perpustakaan dalam 
Meningkatkan Minat Baca di Perpustakaan SD Inpres Tombolo, meliputi: 
1. Melakukan penataan terhadap buku-buku yang berhubungan dengan 
referensi tentang pembelajaran yang ada di sekolah, dengan adanya data-
57 
 
data itu maka kita sudah bias memprogramkan atau memsubsidi buku-
buku mata pelajaran maupun buku-buku cerita yang memunyai unsur 
pembelajaran di setiap satua pendidikan. 
2. Memperbanyak pendistribusian buku-buku referensi atau yang berkaitan 
dengan proses belajar mengajar dan buku-buku cerita yang di dalamnya 
banyak mengandung ilmu-ilmupengetahuan tentang alam, sehingga anak 
anak cenderung atau lebih tertarik membaca sebuah cerita yang di 
dalamnya banyak sumber pengetahuan yang bias mereka petik setelah 
mereka selesai membaca dan mereka juga lebih menyukai buku-buku 
cerita karena mereka menganggap buku cerita itu tidak membosankan dan 
banyak memberikan inspirasi atau motivasi buat mereka. 
3. Menyediakan koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan sekolah, 
maksudnya menyediakan buku-buku lainnya yang banyak dibutuhkan 
pemakai yang bertujuan agar setiap siswa yang berkunjung ke 
perpustakaan merasa betah berlama-lama di perpustakaan karena jumlah 
dan judul koleksi yang ada di perpustakaan bermacam-macam. 
Salah satu yang di lakukan Kepala Perpustakaan SD Inpres Tombolo untuk 
Meningkatkan Minat Baca, adalah memperbanyak buku-buku yang di subsidi ke 
sekolah agar dapat menarik minat baca siswa karena mereka membutuhkan buku-
buku yang bermanfaat. 
Sehingga ada upaya bagi siswa untuk melakukan peminjaman buku agar dapat 
di kembangkan di setiap siswa masing-masing, dalam wawancara yang dilakukan 
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penulis Kepada  Kepala Perpustakaan  oleh Rahmawati, S.Ag, yang dilakukan di 
Perpustakaan SD Inpres Tombolo tentang bagaimana Peranan Pustakawan dalam 
Meningkatkan Kebiasaan Membaca di Perpustakaan SD Inpres Tombolo Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa. Adapun peranannya adalah sebagai berikut: 
1. Dengan adanya peranan perpustakaan SD Inpres Tombolo untuk 
meningkatkan minat baca memberikan hasil yang sangat mengembirakan 
dan memuaskan karena peranan tersebut anaka-anak mulai aktif 
mengunjungi perpustakaan, karena buku-buku yang disubsidikan oleh 
Kepala Sekolah itu sangat membantu siswa dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan pada saat proses belajar mengajar itu telah selesai. 
2. Selain itu dampak Kepala Sekolah berpengaruh besar juga terhadap minat 
baca yang mengalami peningkatan, itu terbukti karena dapat dilihat dari 
banyaknya siswa yang mengunjungi perpustakaan sekitar 20 orang, dan 
melakukan peminjaman, selain itu nilai-nilai ualangan pada siswa itu 
sendiri mengalami peningkatan. Sehingga itu membuktikan bahwa 
peranan yang dilakukan Kepala Sekolah sangat membantu dalam proses 
belajar siswa itu sendiri. 
3. Salah satu dampak atau hasil yang paling memuaskan dengan adanya 
peranan pepustakaan untuk meningkatkan minat baca itu terlihat dari 
besarnya tingkat kelulusan siswa SD Inpres Tombolo dari tahun ke tahun 
dalam ujian akhir nasional. Hal ini di sebabkan karena adanya gairah dan 
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  Sumber Data: Perpustakaan SD Inpres Tombolo 2014 
Menurut Ratna, S.Pd menjelaskan bahwa peranan meningkatkan minat baca yaitu: 
1. Menambah koleksi buku. 
2. Melayani dengan ramah dan menyenangkan. 
63 
 
3. Menata, membersihkan ruangan, sehingga kelihatan indah dan 
menyenangkan.  
4. Menempatkan buku-buku pada tempat/nomor yang telah disediakan. 
5. Memberikan denda ketika pengembalian buku lewat pada tanggal dan bulan 
yang ditentukan demi kelancaran pelayanan perpustakaan. 
6. Memakai pakaian yang sopan 
“Dari hasil wawancara kepada Marlina, S.Pd pada hari Selasa tanggal 23 
September 2014, Peningkatan minat baca di Perpustakaan SD Inpres Tombolo 
untuk sementara ini semakin meningkat dibandingkan tahun-tahun 
sebelumnya”. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa 
perpustakaan adalah media yang mana sangat berperan untuk menumbuhkan minat 















BAB V  
PENUTUP 
 
 A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka berikut ini 
penulis mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
Perpustakaan SD Inpres Tombolo mempunyai peranan besar dalam 
meningkatkan kebiasaan membaca yaitu menyediakan koleksi bahan pustaka, 
menyediakan ruang baca bagi pengunjung dan menatanya dengan baik serta 
menyediakan pengelola perpustakaan (pustakawan) untuk melayangkan bahan 
pustaka, yang kesemuanya diharapkan untuk merangsang minat baca. 
Hal-hal yang dapat menunjang peningkatan kebiasaan membaca sebagai 
berikut:  
1. Adanya sarana dan prasarana yang memadai serta perlengkapan perabot 
ataupun fasilitas-fasilitas lainnya agar kelancaran kegiatan dapat tercapai. 
2. Dapat memulihkan dan mengadakan bahan pustaka yang relevan dengan 
kepentingan pemakai baik itu untuk memperlancar dan membantu proses 









 B. Saran 
Berdasarkan dengan hasil penelitian yang penulis temukan maka bersama ini 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah memperhatikan kondisi perpustakaannya sejauh mana 
perkembangan perpustakaan dengan koleksi yang dimiliki dan sarana dan 
prasarana dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa. 
2. Bagi guru untuk menjadikan perpustakaan sebagai tempat kerja untuk menarik 
minat baca muridnya dan menjadikan koleksi perpustakaan bermutu dengan 
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